


BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Tubuh manusia merupakan tempat yang paling mudah terpapar mikroorganisme, terutama kulit sebagai bagian terluar tubuh manusia. Infeksi pada tubuh manusia disebabkan oleh golongan mikroorganisme seperti bakteri, virus, dan jamur (Nabila, 2022). Resistensi bakteri menjadi salah satu faktor penyebab pencarian senyawa aktif yang berpotensi sebagai antibakteri (Rohama, 2023). Salah satu bakteri penyebab infeksi adalah Enterococcus faecalis adalah bakteri fakultatif anaerob dengan bentuk kokus gram positif serta tidak membentuk spora (Wijaya dkk, 2021). 
Enterococcus faecalis memiliki resistensi yang tinggi terhadap medikamen saluran akar, sehingga menyebabkan kegagalan perawatan saluran akar. Resistensi bakteri Enterococcus faecalis terhadap medikamen saluran akar disebabkan bakteri ini memiliki pompa proton yang dapat mempertahankan keseimbangan pH.4 (Nadia dan Santosa, 2022).Serangan bakteri biasanya dapat dicegah dengan pemberian antibiotik, namun penggunaan antibiotik yang salah dapat menimbulkan resistensi sehingga menyebabkan kegagalan pengobatan (Mubarak, 2022).
Saat ini banyak penelitian yang dilakukan untuk menemukan antibiotik baru yang berasal dari tumbuhan, hewan atau mikroorganisme sebagai pengobatan alternatif (Hajar dkk, 2023). Tanaman yang berpotensi sebagai salah satu bahan obat adalah daun seminyak (Champereia manillana (Blume) Merr.). Pohon seminyak merupakan tumbuhan yang berasal dari Riau yang dijadikan sayuran
tradisional khas Melayu Rokan Hulu. Pohon seminyak juga merupakan tumbuhan berkayu yang tumbuh rendah di dalam hutan memiliki daun berwarna hijau mengkilap. Beberapa manfaat dari pohon siminyak antara lain sebagai antioksidan, anti inflamasi, obat tradisional untuk masalah pencernaan dan batuk, serta bermanfaat untuk kesehatan kulit (Kadarisman dkk, 2023).
Berdasarkan penapisan skrining fitokimia oleh Azman dan Siti (2024) kandungan kimia yang terdapat pada daun seminyak antara lain steroid, terpenoid, fenolik, lutein, fitol, dan β-karoten. Senyawa metabolit sekunder tersebut diduga memiliki mekanisme kerja sebagai antibakteri dengan cara merusak dinding sel atau merusak permeabilitas dinding sel dan menggangu proses metabolismenya. Identifikasi kandungan senyawa metabolit sekunder merupakan langkah awal yag dilakukan dalam penelitian untuk mencari bahan dasar yang berpotensi sebagai bahan obat baru. Proses awal yang dilakukan untuk isolasi kandungan senyawa bioaktif dengan melakukan proses ekstraksi (Mawengkang dkk, 2022). Untuk mendapatkan senyawa berdasarkan tingkat kepolaran, maka dilakukan proses fraksinasi. 
Fraksinasi merupakan metode pemisahan senyawa organik erdasarkan kelarutan senyawa senyawa. Pemisahan senyawa organik menggunakan 2 pelarut yang tidak saling tercampur, biasanya antara pelarut air dan pelarut organik. Larutan atau senyawa organik akan terdistibusi ke dalam fasenya masing-masing tergantung pada kelarutannya terhadap fase tersebut (Melinda dkk, 2023). 
Menurut penelitian sebelumnya menyatakan bahwa daun seminyak                      ( Champereia Manillana ( Blume) Merr) mempunyai kalsium yang tinggi. Minyak daun seminyak ( Champereia Manillana ( Blume) Merr) bisa menghilangkan memar menghilangkan rasa gatal dan rasa sakit, mencegah masuk angin, pusing, mengobati ruam popok dan eksim (Regasa et al, 2015). Penelitian lain juga melaporkan bahwa daun seminyak mengandung beberapa senyawa yang memiliki aktivitas antioksidan, antiinflamasi, dapat menghambat pertumbuhan tumor dan antimikroba (Regasa et al, 2015).
Penelitian terhadap daun seminyak seperti oleh Ananda, et.al (2023) fast microwave-assisted green synthesis of silver nanoparticles using low concentration of seminyak (Champeriasp.) leaf extract menunjukkan nanopartikel dari ekstrak daun seminyak pada konsentrasi 0,5% adanya aktivitas antibakteri terhadap Escherichia coli and Staphylococcus aureus dengan diamater zona hambat 12,3 ± 0,1 dan 13,7 ± 0,7 mm kategori kuat.Peneliti lain jugaolehAzmandanSiti (2024) The Investigation of Phytochemicals and Antioxidant Properties of Champereia Manillana(Blume) Merr Stem Barkmenunjukkansenyawafitokimia yang terkandung di dalamekstrak methanol daunseminyakterindikasi steroid danterpenoid, flavonoid totalsebesar0.995 mg CE/g,danfenolik total sebesar 12.326 mg GAE/gdanpersentaseinhibisipadakonsentrasi10 mg/mL sebesar 23,4%. 
Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik melakukan penelitian untuk daun seminyak dengan melakukan fraksinasi menggunakan pelarut n-heksan, etil asetat dan etanol untuk menarik senyawa bioaktif yang memiliki aktivitas antibakteri dapat menghambat pertumbuhan Enterococcus faecalis.




1.2 Perumusan Masalah 
Adapun perumusan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah ekstrak etanol, fraksi n-heksan dan etil asetat daun seminyak (Champereia manillana (blume) merr.) memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Enterococcus faecalis?
2. Apakah fraksi etil asetat ekstrak daun seminyak (Champereia manillana (blume) merr.) memiliki aktivitas antibakteri yang paling kuat terhadap bakteri 
Enterococcus faecalis? 
1.3 Hipotesis 
Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Ekstrak etanol, fraksi n-heksan dan etil asetat daun seminyak (Champereia manillana (blume) merr.) memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Enterococcus faecalis.
2. Fraksi etilasetatdari ekstrak daun seminyak (Champereia manillana (blume) merr.) yang memiliki aktivitas antibakteri paling kuat terhadap bakteri Enterococcus faecalis.
1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui apakah ekstrak etanol, fraksi n-heksan dan etil asetat daun seminyak (Champereia manillana (blume) merr.) memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Enterococcus faecalis.
2. Untuk mengetahui apakah fraksi etil asetat ekstrak daun seminyak (Champereia manillana (blume) merr.) memiliki aktivitas antibakteri yang paling kuat terhadap bakteri Enterococcus faecalis.
1.5 Manfaat 
Adapun manfaat pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Sebagai informasi bahwa ekstrak etanol, fraksi n-heksan dan etil asetat daun seminyak (Champereia manillana (blume) merr.) memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Enterococcus faecalis.
2. Sebagai informasi bahwa daun seminyak (Champereia manillana (blume) merr.) dapat dijadikan sebagai tanaman obat yang berguna sebagai antibakteri.
3. Bagi peneliti selanjutnya untuk dijadikan referensi penelitian berikutnya.
















1.6 Kerangka Pikir
Berdasarkanhal-hal yang dipaparkanpadalatarbelakang di atas, makakerangkapikirpenelitianadalahseperti yang ditujukanpadagambarberikut:
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Gambar 1.1. Kerangka Pikir
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